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Abstrak. Aeronautical Data Processing System (ADPS) merupakan sistem 

yang digunakan oleh personel PIA di NOTAM Office sebagai alat bantu dalam 

proses drafting ASHTAM. Sistem ini belum memenuhi ketentuan sistem 

pengolahan informasi aeronautika yang ideal sebagaimana ditetapkan dalam 

Annex 15 Aeronautical Information Services dan Doc 8126 Aeronautical 

Information Services Manual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap personel PIA yang terlibat 

langsung dalam proses drafting ASHTAM. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji kesesuaian ADPS terhadap ketentuan yang berlaku serta 

keterkaitannya terhadap akurasi informasi ASHTAM. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketidaksesuaian ADPS dengan ketentuan dalam Annex 

15 Aeronautical Information Services dan Doc 8126 Aeronautical Information 

Services Manual berpengaruh terhadap kemampuan ADPS untuk mendukung 

proses drafting ASHTAM secara optimal, sehingga dapat menurunkan akurasi 

informasi ASHTAM yang dihasilkan. Penelitian ini merekomendasikan 

adanya pengembangan pada ADPS agar dapat memenuhi ketentuan yang 

berlaku dan menjaga kualitas ASHTAM. 

 

 

Abstract. Aeronautical Data Processing System (ADPS) is a system utilized 

by Aeronautical Information Services Officers at the NOTAM Office as an 

essential tool in the ASHTAM drafting process. The system does not comply 

with the ideal requirements for aeronautical information processing systems 

as outlined in Annex 15 Aeronautical Information Services and Doc 8126 

Aeronautical Information Services Manual. This research employs a 

qualitative method with a comparative analytical. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation involving AIS Officers 

directly engaged in the ASHTAM drafting process. The primary objective of 

this research is to examine the extent to which ADPS complies with applicable 

standards and to evaluate its relationship to the accuracy of ASHTAM 

information. The findings reveal that the misalignment of ADPS with the 

provisions of Annex 15 Aeronautical Information Services and Doc 8126 
Aeronautical Information Services Manual negatively impacts its capability 

to support the ASHTAM drafting process effectively, thereby reducing the 

accuracy of the issued information. The research concludes that further 

development of ADPS is necessary to ensure compliance with the established 

standards and to maintain the quality of ASHTAM. 
  

https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index
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1. PENDAHULUAN 

Dalam proses drafting ASHTAM, NOTAM 

Office memerlukan berbagai sarana dan 

prasarana. Salah satu sarana dan prasarana 

pendukung proses drafting ASHTAM ialah 

Aeronautical Data Processing System (ADPS). 

Aeronautical Data Processing System (ADPS) 

merupakan sistem yang berfungsi untuk 

mengakses, menerima, memproses, dan 

mengirim informasi aeronautika melalui 

Aeronautical Fixed Telecommunication 

Network (AFTN).  

Aeronautical Data Processing System 

belum memenuhi ketentuan sistem pengolahan 

informasi aeronautika yang ideal sebagaimana 

ditetapkan dalam Annex 15 Aeronautical 

Information Services dan Doc 8126 

Aeronautical Information Services Manual. Hal 

ini ditunjukkan dari belum adanya fitur yang 

mampu mendeteksi kesalahan data secara 

otomatis, belum diterapkannya sistem 

otomatisasi untuk menjamin kualitas data 

aeronautika, serta belum terdapat implementasi 

pembaruan sistem sejak awal digunakan hingga 

saat ini. Kondisi tersebut berdampak pada 

menurunnya akurasi informasi ASHTAM yang 

ditunjukkan melalui adanya ASHTAM 

disregard karena memuat informasi yang tidak 

tepat. 

Penelitian mengenai keterkaitan sistem 

dengan kualitas data telah dilakukan 

sebelumnya, namun belum secara khusus 

menelaah penerapannya dalam bidang 

aeronautika [1]. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kekosongan tersebut melalui kajian 

terhadap penggunaan ADPS dalam proses 

drafting ASHTAM ditinjau berdasarkan 

kesesuaian dengan ketentuan yang berlaku serta 

keterkaitannya terhadap akurasi informasi 

ASHTAM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesesuaian Aeronautical Data Processing 

System (ADPS) dengan ketentuan Annex 15 

Aeronautical Information Services dan Doc 

8126 Aeronautical Information Services 

Manual pada proses drafting ASHTAM di 

Perum LPPNPI NOTAM Office, serta 

mengidentifikasi keterkaitan antara ADPS 

dengan akurasi informasi ASHTAM. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan dan perbaikan Aeronautical 

Data Processing System dalam meningkatkan 

akurasi informasi ASHTAM di masa 

mendatang. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan ringkasan, 

pengkajian, atau sintesis dari teori, hasil 

penelitian, dan pendapat para ahli yang relevan 

dengan topik penelitian yang akan dilakukan. 

Ini juga merupakan proses sistematis untuk 

menemukan, menganalisis, dan menilai literatur 

sebelumnya tentang topik penelitian [2]. 

Kajian adalah proses atau kegiatan untuk 

mempelajari, meneliti, atau menilai sesuatu 

dengan seksama guna memperoleh 

pengetahuan atau informasi yang mendalam 

[3]. Pada konteks penelitian ini, kajian 

berfungsi untuk memberikan pemahaman 

terhadap topik yang dibahas, dalam hal ini 

adalah mengenai kesesuaian Aeronautical Data 

Processing System (ADPS) dengan ketentuan 

sistem pengolahan informasi aeronautika yang 

ideal sebagaimana ditetapkan dalam Annex 15 

Aeronautical Information Services dan Doc 

8126 Aeronautical Information Services 

Manual pada proses drafting ASHTAM di 

Perum LPPNPI NOTAM OFFICE serta 

keterkaitannya dengan akurasi informasi 

ASHTAM. 

Dalam EUROCONTROL Guidelines on 

Aeronautical Data Processes, Chapter 1.3 – 

Key Systems in Aeronautical Data Processing 

dijelaskan bahwa “An Aeronautical Data 

Processing System enables the access, 

reception, processing, and transmission of 

aeronautical information through the 

Aeronautical Fixed Telecommunication 

Network (AFTN), as part of a structured 

communication system”. Artinya, Aeronautical 

Data Processing System (ADPS) adalah sebuah 

sistem untuk mengakses, menerima, 

memproses, dan mengirim informasi 

aeronautika melalui Aeronautical Fixed 

Telecommunication Network (AFTN). Sistem 

ini harus mampu mengelola data dari berbagai 

sumber, melakukan pemrosesan data dengan 

efisien, serta menjaga keakuratan data yang 

dihasilkan [4]. 

ASHTAM adalah seri NOTAM khusus yang 

digunakan untuk menginformasikan perubahan 

signifikan terkait aktivitas vulkanik, termasuk 

lokasi, tanggal, dan waktu letusan, serta sebaran 

dan tinggi awan abu vulkanik [5]. 
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Berdasarkan Doc 8126 Aeronautical 

Information Services Manual, format 

ASHTAM terdiri atas beberapa item yang 

memuat informasi spesifik terkait aktivitas 

vulkanik yang berdampak pada penerbangan. 

Item A berisi wilayah informasi penerbangan 

yang terdampak, seperti “WAAF” atau “WIIF”. 

Item B mencantumkan tanggal dan waktu 

letusan gunung berapi dalam Universal Time 

Coordinated (UTC). Item C memuat nama dan 

nomor gunung berapi, sedangkan item D 

menunjukkan koordinat lokasi gunung atau 

jarak dan radial dari Nav Aid. Item E berisi kode 

warna yang merepresentasikan tingkat 

peringatan aktivitas vulkanik. Item F 

menjelaskan batas vertikal dan horizontal dari 

sebaran abu vulkanik, diikuti oleh item G yang 

memuat arah pergerakan awan abu. Item H 

berisi rute udara atau bagian rute penerbangan 

yang terdampak, item I memuat informasi 

mengenai penutupan ruang udara atau rute 

penerbangan beserta ketersediaan rute 

alternatif. Item J mencantumkan sumber 

informasi, seperti laporan udara khusus atau 

instansi vulkanologi, dan item K berisi 

informasi tambahan yang berpengaruh secara 

operasional dalam bahasa yang sederhana. 

 

Gambar 1. Format ASHTAM 

 
Sumber: Doc 10066 Procedures For Air 

Navigation Services Aeronautical Information 

Management, 2018 

 

ASHTAM memiliki peran penting dalam 

mendukung keselamatan penerbangan. 

Informasi ASHTAM digunakan sebagai dasar 

untuk mengidentifikasi wilayah udara yang 

terdampak oleh aktivitas vulkanik serta 

menentukan langkah operasional yang 

diperlukan seperti pengalihan rute atau 

penutupan sebagian ruang udara. Apabila 

informasi ASHTAM tidak akurat, maka dapat 

menimbulkan ketidaksesuaian dalam 

pengaturan lalu lintas udara dan berisiko 

mengganggu keteraturan serta keselamatan 

operasional penerbangan. 

Drafting adalah proses penyusunan dan 

penulisan dokumen dengan tujuan 

menyampaikan informasi secara jelas dan 

terstruktur. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa dokumen memenuhi 

standar kualitas yang diinginkan dan 

menyampaikan informasi dengan cara yang 

efektif dan efisien [6]. Pada konteks penelitian 

ini, drafting mencakup penyusunan ASHTAM 

sesuai dengan format yang telah ditetapkan oleh 

ICAO serta memastikan seluruh informasi yang 

tercantum jelas dan akurat untuk menjaga 

kualitas informasi ASHTAM. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

tentang apa yang dialami oleh partisipan, 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain [7]. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana 

kesesuaian Aeronautical Data Processing 

System (ADPS) dengan ketentuan sistem 

pengolahan informasi aeronautika yang ideal 

sebagaimana ditetapkan dalam Annex 15 

Aeronautical Information Services dan Doc 

8126 Aeronautical Information Services 

Manual pada proses drafting ASHTAM serta 

bagaimana keterkaitannya terhadap akurasi 

informasi ASHTAM yang dihasilkan. 

Sementara itu, analisis komparatif dalam 

penelitian kualitatif adalah teknik yang 

digunakan untuk membandingkan dua atau 

lebih fenomena, proses, serta kondisi guna 

menemukan perbedaan dan persamaan [8]. 

Metode analisis komparatif pada penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan kondisi 

aktual dengan standar internasional yang 

berlaku. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya menjelaskan kondisi yang ada, tetapi 

juga bertujuan untuk menemukan perbedaan 

atau ketidaksesuaian antara keadaan aktual 

dengan ketentuan standar internasional yang 

berlaku.  

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode 

atau cara yang digunakan peneliti dalam 

memperoleh informasi yang diperlukan guna 
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menjawab rumusan masalah penelitian secara 

sistematis dan akurat . Metode pengumpulan 

data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

3.1.1. Wawancara 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

wawancara terstruktur. Jenis wawancara ini 

merupakan wawancara yang menggunakan 

daftar pertanyaan tetap yang telah disusun 

sebelumnya dan diajukan kepada setiap 

responden secara konsisten dan dalam urutan 

yang sama [10]. Wawancara dilakukan dengan 

pihak-pihak yang memiliki peran langsung 

dengan penggunaan Aeronautical Data 

Processing System pada proses drafting 

ASHTAM di Perum LPPNPI NOTAM Office. 

 

3.1.2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara meneliti secara 

langsung mengamati fenomena, kondisi, atau 

aktivitas di lapangan [11]. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk memahami 

bagaimana Aeronautical Data Processing 

System (ADPS) dioperasikan pada proses 

drafting ASHTAM serta mengidentifikasi 

potensi masalah yang terkait. 

 

3.1.3. Studi Dokumentasi 

Studi Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen 

atau arsip yang berkaitan dengan topik 

penelitian untuk memperoleh informasi yang 

mendalam [12]. Dalam konteks penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

yang relevan dengan Aeronautical Data 

Processing System pada proses drafting 

ASHTAM. 

3.2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur 

dalam penelitian [13]. Karena dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, maka 

yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. 

Instrumen penelitian kualitatif utamanya adalah 

peneliti itu sendiri, karena peneliti berperan 

aktif dalam proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data. 

 

 

3.3. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemfokusan, dan penyederhanaan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi [14]. Dalam penelitian ini, penulis 

mengidentifikasi informasi yang relevan 

mengenai Aeronautical Data Processing 

System yang digunakan pada proses drafting 

ASHTAM di Perum LPPNPI NOTAM Office. 

Data yang tidak relevan atau berlebihan akan 

dihilangkan untuk memudahkan analisis. 

3.4. Penyajian Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemfokusan, dan penyederhanaan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi [15]. Dalam penelitian ini, penulis 

mengidentifikasi informasi yang relevan 

mengenai Aeronautical Data Processing 

System yang digunakan pada proses drafting 

ASHTAM di Perum LPPNPI NOTAM Office. 

Data yang tidak relevan atau berlebihan akan 

dihilangkan untuk memudahkan analisis. 

3.5. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap ini, penulis akan menarik 

kesimpulan dari data yang telah dianalisis. 

Kesimpulan ini mencakup temuan mengenai 

kesenjangan antara ketentuan sistem 

pengolahan informasi aeronautika yang ideal 

dalam Annex 15 Aeronautical Information 

Services dan Doc 8126 Aeronautical 

Information Services Manual dengan kondisi 

aktual Aeronautical Data Processing System 

yang saat ini digunakan pada proses drafting 

ASHTAM di NOTAM Office serta 

keterkaitannya dengan akurasi informasi 

ASHTAM. Selain itu, penulis juga melakukan 

verifikasi dengan cara membandingkan temuan 

dari wawancara dengan data observasi dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan 

validitas hasil penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aeronautical Data Processing System 

(ADPS) merupakan sistem internal yang 

digunakan oleh personel PIA di NOTAM 

Office sebagai alat bantu dalam proses drafting 

ASHTAM. Sistem ini menyediakan kolom-

kolom untuk memasukkan informasi penting 

terkait aktivitas vulkanik yang berdampak pada 

penerbangan. Informasi tersebut meliputi 

wilayah yang terdampak, tanggal dan waktu 
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letusan gunung, nama dan nomor gunung, 

lokasi atau koordinat gunung, tingkat 

peringatan berupa kode warna, batas sebaran 

abu vulkanik, arah pergerakan awan abu 

vulkanik, rute udara yang terdampak, informasi 

mengenai penutupan ruang udara dan rute 

alternatif, sumber informasi, serta informasi 

tambahan yang berpengaruh secara operasional. 

Proses drafting ASHTAM menggunakan 

ADPS diawali dari penerimaan raw data 

ASHTAM yang bersumber dari instansi resmi 

yaitu Volcanic Ash Advisory Centre (VAAC) 

Darwin melalui informasi VAA (Volcanic Ash 

Advisory) dan Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi (PVMBG) melalui informasi 

VONA (Volcano Observatory Notice for 

Aviation). Setelah raw data diterima, personel 

PIA melakukan verifikasi raw data yang 

mencakup pengecekan terhadap waktu 

observasi abu vulkanik, FIR yang terdampak, 

tanggal dan waktu letusan, nama dan nomor 

gunung, koordinat gunung, kode warna untuk 

tingkat peringatan, informasi koordinat dan 

ketinggian terkait penyebaran awan abu 

vulkanik, arah pergerakan awan abu vulkanik, 

sumber informasi, serta informasi tambahan 

terkait prediksi sebaran awan abu vulkanik. 

Kemudian, apabila raw data ASHTAM telah 

diverifikasi, langkah selanjutnya adalah 

menampilkan informasi VAA (Volcanic Ash 

Advisory) pada ADPS. Setelah informasi VAA 

berhasil ditampilkan, personel melakukan 

drafting ASHTAM dengan cara menyalin 

informasi dari VAA ke dalam kolom kolom 

yang tersedia di ADPS secara manual. Namun, 

untuk pengisian item B, yaitu tanggal dan waktu 

letusan pertama, mengacu pada informasi yang 

tercantum dalam VONA, karena informasi 

tersebut tidak tersedia dalam VAA. 

 

Gambar 2. Tampilan layar ADPS untuk 

pengisian informasi ASHTAM 

 
Sumber: Penulis 

Tampilan layar ADPS yang digunakan dalam 

proses pengisian informasi ASHTAM terdiri 

atas kolom-kolom yang mengikuti format yang 

ditetapkan ICAO. Bagian item A memuat 

identifikasi ASHTAM, sementara item B diisi 

dengan tanggal dan waktu letusan pertama yang 

diambil dari VONA. Kolom lain memuat data 

seperti lokasi gunung, koordinat, ketinggian 

abu vulkanik, arah pergerakan awan abu, 

hingga informasi tambahan. Di sisi kanan 

terdapat panel status konektivitas ke jaringan 

AFTN, sedangkan bagian bawah menampilkan 

log aktivitas dan status pengiriman. 

 

Gambar 3. Tampilan informasi VAA dari 

VAAC Darwin pada ADPS 

 
Sumber: Penulis 

 

Informasi VAA Darwin yang ditampilkan pada 

layar ADPS berformat teks telegrafik sesuai 

standar internasional dan memuat data 

observasi, meliputi waktu, lokasi, ketinggian 

abu, arah pergerakan, dan prediksi sebaran abu 

vulkanik. Data ini menjadi acuan utama 

pengisian sebagian besar kolom pada ADPS. 

 

Gambar 4. Tampilan informasi VONA 

 
 

Sementara itu, informasi VONA dari 

PVMBG menampilkan rincian letusan awal 

seperti tanggal, waktu, dan status aktivitas 
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gunung berapi dalam format naratif, yang 

berfungsi melengkapi data yang tidak tersedia 

pada VAA. 

Merujuk pada hasil observasi, ADPS saat ini 

belum dilengkapi dengan fitur deteksi 

kesalahan secara otomatis. Selain itu, ADPS 

juga belum dilengkapi dengan fitur pengisian 

data secara otomatis dan proses drafting 

ASHTAM masih dilakukan secara manual 

dengan cara menyalin informasi dari tampilan 

raw data ke dalam kolom-kolom yang tersedia 

pada ADPS. Adapun hingga kini, belum 

terdapat implementasi pembaruan sistem secara 

menyeluruh pada ADPS. Kondisi tersebut 

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahui kesesuaiannya dengan ketentuan 

sistem pengolahan informasi aeronautika yang 

ideal sebagaimana ditetapkan dalam Annex 15 

Aeronautical Information Services dan Doc 

8126 Aeronautical Information Services 

Manual. Hasil analisis ini disajikan dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel.1 Gap Analysis 

 
 

Aeronautical Data Processing System 

(ADPS) memiliki peran penting dalam 

mendukung ketepatan dan kesesuaian informasi 

ASHTAM. Keterbatasan pada ADPS dapat 

memengaruhi keakuratan informasi ASHTAM, 

terutama apabila sistem belum mampu 

menunjang proses kerja yang optimal dan 

efisien. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa saat ini ADPS belum dilengkapi dengan 

fitur deteksi kesalahan otomatis, sehingga 

seluruh proses pemeriksaan informasi masih 

sepenuhnya mengandalkan ketelitian personel. 

Selain itu, proses drafting ASHTAM juga 

masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum terdapat 

implementasi pembaruan sistem yang dapat 

mendukung proses kerja secara lebih efisien 

guna meminimalisir adanya ketidaksesuaian 

pada informasi ASHTAM. 

 Meskipun kesalahan dapat berasal dari 

faktor manusia, sistem seharusnya dirancang 

untuk membantu mencegah terjadinya 

kesalahan informasi pada ASHTAM. Adapun 

keberadaan ASHTAM yang ter-disregard 

karena memuat informasi yang tidak sesuai 

mengindikasikan bahwa keterbatasan sistem 

turut berkontribusi terhadap menurunnya 

akurasi informasi ASHTAM. Dalam hal ini, 

kualitas informasi yang dihasilkan tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketelitian personel, tetapi juga 

sejauh mana sistem dapat mendukung proses 

kerja secara optimal guna meminimalisir 

adanya ketidaksesuaian pada informasi 

ASHTAM.  

 

Gambar 5. Tampilan ASHTAM disregard 

pada ADPS 

 
Sumber: Penulis 

 

ASHTAM yang berstatus disregard 

menunjukkan pembatalan akibat informasi 

yang tidak sesuai. Pada layar terlihat penandaan 

status dan keterangan alasan pembatalan yang 

dicatat oleh operator. Tampilan ini menjadi 

indikator adanya kesalahan input yang dapat 

berdampak pada akurasi informasi ASHTAM 

yang diterbitkan. 
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5. KESIMPULAN  

a. Aeronautical Data Processing System 

(ADPS) belum dilengkapi dengan fitur 

deteksi kesalahan otomatis. Selain itu, 

seluruh proses drafting pun masih 

dilakukan secara manual dan belum 

terdapat implementasi pembaruan sistem 

secara menyeluruh pada ADPS. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ADPS belum 

memenuhi ketentuan sistem pengolahan 

informasi aeronautika yang ideal 

sebagaimana ditetapkan dalam Annex 15 

Aeronautical Information Services dan Doc 

8126 Aeronautical Information Services 

Manual sehingga berdampak pada 

terbatasnya kemampuan sistem dalam 

menghasilkan informasi ASHTAM yang 

akurat. 

b. Keterbatasan yang terdapat pada ADPS 

menunjukkan bahwa sistem belum mampu 

menunjang proses kerja secara optimal dan 

efisien. Adapun keberadaan ASHTAM 

disregard karena memuat informasi yang 

tidak sesuai menunjukkan bahwa 

keterbatasan sistem turut berkontribusi 

terhadap menurunnya akurasi informasi 

ASHTAM. Dalam hal ini, ketepatan dan 

kesesuaian informasi ASHTAM tidak 

hanya dipengaruhi oleh ketelitian personel, 

tetapi juga sejauh mana sistem mampu 

mendukung proses kerja yang optimal guna 

meminimalisir adanya ketidaksesuaian 

pada informasi ASHTAM. 
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